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ABSTRAK

MARIA BERLIANA FEBRIANTI WUA DUE, NIM: 2019110850,
PENERAPAN HAK MEMPEROLEH REMISI OLEH RUMAH TAHANAN
NEGARA KELAS 11B LARANTUKA KEPADA NARAPIDANA TINDAK
PIDANA KORUPSI DITINJAU DARI PERMENKUMHAM NOMOR 7
TAHUN 2022 TENTANG SYARAT DAN TATA CARA PEMBERIAN
REMISI,  ASIMILASI, CUTI MENGUNJUNGI KELUARGA,
PEMBEBASAN BERSYARAT, CUTI MENJELANG BEBAS, DAN CUTI
BERSYARAT (Studi Kasus di Rumah Tahanan Negara Kelas 1IB
Larantuka).

Pasal 1 butir 3 Permenkumham Nomor 7 Tahun 2022 memuat ketentuan
sebagai berikut: “Remisi adalah pengurangan menjalani masa pidana yang
diberikan kepada Narapidana dan Anak yang memenuhi syarat yang ditentukan
dalam ketentuan peraturan perundang-undangan.” Sehingga semua narapidana
atau warga binaan pemasyarakatan memperoleh hak yang sama terhadap remisi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku yaitu lamanya masa tahanan dan perilaku
selama berada dalam Rumah Tahanan Negara.

Kajian pada skripsi ini yaitu tentang penerapan hak memperoleh remisi
terhadap narapidana yang menjalani pidana korupsi pada Rumah Tahanan Negara
Kelas 1IB Larantuka ditinjau dari Permenkumham Nomor 7 Tahun 2022, dan
faktor-faktor yang menjadi dampak dalam penerapan hak memperoleh remisi
terhadap narapidana yang menjalani pidana korupsi pada Rumah Tahanan Negara
Kelas 1IB Larantuka ditinjau dari Permenkumham Nomor 7 Tahun 2022. Jenis
penelitian yang digunakan penelitian empiris. Pendekatan masalah dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis dengan menggunakan
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Pengumpulan data dilakukan
dengan prosedur wawancara, observasi, dan studi kepustakaan. Analisis data
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian dipaparkan dengan
menggunakan uraian hasil secara sistematis.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa tata cara
pemberian remisi diberikan memang berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di mana ada prosedur yang harus dijalani. Sebagaimana yang
diamanatkan oleh Permenkumham Nomor 7 Tahun 2022 maka penerapan hak
memperoleh remisi terhadap Narapidana yang menjalani pidana korupsi di Rumah
Tahanan Negara Kelas 1IB Larantuka telah dijalankan sesuai prosedur. Kepada
Rumah Tahanan Negara Kelas 1IB Larantuka disarankan untuk lebih
meningkatkan pelayanan dari sisi sumber daya manusia dan sarana-prasarana.
Kepada masyarakat disarankan untuk menghindari tindak pidana korupsi karena
kerugian yang ditimbulkan sangat masif, tidak saja bagi negara tetapi juga
masyarakat.

Kata Kunci: remisi, narapidana, korupsi.
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ABSTRACT

MARIA BERLIANA FEBRIANTI WUA DUE, NIM: 2019110850, THE
IMPLEMENTATION OF THE RIGHT TO OBTAIN A REMISSION BY
THE CLASS I1IB STATE DETENTION CENTER OF LARANTUKA TO
PRISONERS WHO HAVE SERVED CORRUPTION CRIMES
REVIEWED FROM PERMENKUMHAM NUMBER 7 OF 2022 (Case Study
at the Class 1B Larantuka State Detention Center).

Article 1 point 3 of Minister of Law and Human Rights Regulation Number
7 of 2022 contains the following provisions: "Remission is a reduction in serving
the criminal period given to prisoners and children who meet the requirements
specified in the provisions of statutory regulations.” So that all prisoners or
correctional inmates have the same rights to remission in accordance with
applicable provisions, namely the length of detention and behavior while in a
State Detention Center.

Study in this thesis is regarding the implementation of the right to obtain
remission for prisoners serving corruption crimes at the Class 1B Larantuka State
Detention Center in terms of Permenkumham Number 7 of 2022, and the factors
that have an impact on implementing the right to obtain remission for prisoners
serving corruption crimes at the Institution. Larantuka Class 11B State Detention
Center is reviewed from Minister of Law and Human Rights Regulation Number
7 of 2022. The type of research used is empirical research. The problem approach
in this research uses a sociological juridical approach using primary legal
materials and secondary legal materials. Data collection was carried out using
interview procedures, observation and literature study. Data analysis uses
qualitative descriptive methods. The research results are presented using a
systematic description of the results.

Based on the results of research and discussion, it is known that the
procedures for granting remissions are based on applicable laws and regulations
where there are procedures that must be followed. As mandated by Minister of
Law and Human Rights Regulation Number 7 of 2022, the implementation of the
right to obtain remission for convicts undergoing corruption crimes at the Class
IIB Larantuka State Detention Center has been carried out according to
procedures. The Larantuka Class 11B State Detention Center is advised to further
improve services in terms of human resources and facilities and infrastructure.
The public is advised to avoid criminal acts of corruption because the losses
caused are massive, not only for the state but also for society.

Keywords: remission, prisoners, corruption.
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